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ABSTRAKSI 

Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa perkembangan serta kemajuan di 

bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini selalu menuntut setiap orang 

untuk bersaing.Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, orang 

juga semakin berusaha untuk mencari suatu hal yang baru untuk memenuhi 

keinginan mereka. Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan yang terjadi 

dalam setiap bidang kehidupan, orang tidak lagi memperhatikan hal-hal pokok 

dan fundamental dalam kehidupan ini. Contohnya dalam keluarga yang orang 

tuanya lebih sibuk mengejar materi daripada memberikan perhatian serta 

pendidikan moral seksual bagi anak mereka.  

Orang tua kadang merasa bahwa materi saja sudah cukup untuk 

menghadirkan kebahagiaan dalam keluarga daripada pendidikan moral seksual 

bagi anak yang seharusnya menjadi tugas dan tanggung jawab mereka sebagai 

pendidik utama. Pendidikan moral seksual bagi anak haruslah intensif. Hampir 

sebagian besar orang tua tidak lagi memperhatikan anak-anak mereka. Anak yang 

seharusnya masih dalam asuhan orang tua, kini harus dititipkan di Tempat 

Penitipan Anak. Hal ini nampaknya mempermudah pekerjaan dan tugas orang tua. 

Tetapi sebenarnya orang tua telah melalaikan tugasnya sebagai pendidik utama 

dan sekolah pertama dalam keluarga bagi anakanak mereka. Akibat dari kelalaian 

orang tua ini, anak akan merasa jauh dari orang tua. Orang tua akan mengalami 

kesulitan dalam menangani persoalan yang terjadi dalam diri anak karena 

memang mereka tidak tahu persis perkembangan anak mereka. Hal ini karena 

anak lebih banyak menghabiskan waktu dengan teman bermain atau dengan 

pengasuh yang bukan orang tua kandung mereka. Soal lain yang amat penting 



 
 

yang terjadi ketika orang tua kurang memperhatikan anak khususnya dalam 

mendamping dan mendidik moral anak adalah anak menjadi pribadi yang kerdil, 

tidak memahami secara sungguh arti terdalam hidup mereka serta kurang 

mendapat kasih sayang dan kehangatan dari orang tua.  

Sedikitnya pendampingan orang tua bagi moral seksual anak menjadi 

sebuah masalah ketika anak kemudian mencari pendidik di luar rumah. 

Masturbasi, onani, pornografi, serta hubungan seks di luar nikah dan terlalu dini 

merupakan persoalan moralitas seksual manusia zaman sekarang. Hal ini juga 

terjadi dalam lingkungan anak-anak. Ini dikarenakan anak ingin mencari tahu 

sendiri apa dan siapa diri mereka. Anak ingin mencari tahu arti seksual bagi 

dirinya. Namun kenyataan banyak keluarga yang berpegang teguh pada prinsip 

hidup tradisional, dan menganggap bahwa berbicara tentang seks adalah hal yang 

perlu dihindari, tabu dan penuh kehinaan.Sebagian orang tua masih menganggap 

bahwa mengajarkan tentang seks kepada anak adalah tabu. Orang tua selalu 

menganggap anak belum pantas mengetahui arti dan makna seksualitas itu.  

Padahal seksualitas itu sendiri sangat penting bagi kehidupan manusia 

terlebih pada anak demi perkembangan kepribadiannya dan perkembangan moral 

anak mendatang. Oleh karena seksualitas merupakan salah satu daya terbesar 

dalam diri setiap mahkluk hidup di dunia temasuk manusia, maka pendidikan 

moral seksual itu sendiri memberi arti penting bagi kehidupan seorang anak. 

Dengan memberikan pendidikan moral seksual pada anak, sebenarnya orang tua 

telah memberikan harta yang amat berharga bagi anak mereka. Orang tua tidak 

hanya mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup, memberi makan, 

memberi pakaian tetapi mereka juga harus memberikan dan memperhatikan 



 
 

kebutuhan psikologis seperti cinta, afeksi, dan rasa aman kepada anak mereka.1 

Tugas pendidikan moral seksual terhadap anak-anak harus pertama-tama berasal 

dari orang tua. Orang tua dalam keluarga mesti menyadari tugas utama mereka 

yang merupakan tujuan dari perkawinan yakni pendidikan moral seksual anak. 

Pendidikan moral seksual itu sendiri memberi arti tersendiri dalam diri anak-anak 

di dalam keluarga.  

Pendidkan moral seksual yang dimaksudkan di sini adalah pendidkan yang 

berbasis pendampingan orang tua dalam keluarga. Di sini orang tua mesti 

mengetahui dengan baik perkembangan anak. Cara memberikan pendampingan 

pun berbeda sesuai dengan kepribadian anak. Untuk itu butuh komunikasi yang 

baik dalam keluarga khususnya antara orang tua dan anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




